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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL)
model on the mathematical problem-solving abilities of eighth-grade students at
UPT SMP Negeri 11 Medan on the Pythagorean Theorem material. This research
employed a quantitative approach with a quasi-experimental method using a
nonequivalent control group design. The sample consisted of 60 students, divided
into 30 students in the experimental class and 30 students in the control class,
selected through purposive sampling. The research instrument was an essay test
based on Polya’s problem-solving stages, administered as pretest and posttest.
Data were analyzed using descriptive statistics, normality and homogeneity tests,
and an independent sample t-test at a significance level of 0.05. The results
showed that the average pretest score of the experimental class increased from
38.43 to 84.47 in the posttest, while the control class increased from 22.47 to
56.00. The hypothesis test indicated a significance value of 0.000 < 0.05, meaning
there was a significant difference between the two groups. Furthermore, the N-
Gain analysis showed that the experimental class achieved a high category
(0.7512), while the control class was in the moderate category (0.4342).
Therefore, it can be concluded that the Problem-Based Learning model has a
significant effect on improving students’ mathematical problem-solving abilities.
Keywords: Problem-Based Learning, problem-solving ability, mathematics
learning, quasi experiment

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 11 Medan pada materi Teorema Pythagoras.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen dan desain nonequivalent control group design. Sampel penelitian
berjumlah 60 siswa yang terdiri dari 30 siswa kelas eksperimen dan 30 siswa
kelas kontrol yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian berupa tes uraian berbasis tahapan pemecahan masalah Polya yang
diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Analisis data dilakukan dengan uiji
deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, serta uji independent sample t-test pada
taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest
kelas eksperimen meningkat dari 38,43 menjadi 84,47 pada posttest, sedangkan
kelas kontrol meningkat dari 22,47 menjadi 56,00. Hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok. Selain itu, hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa kelas
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eksperimen berada pada kategori tinggi (0,7512), sedangkan kelas kontrol berada
pada kategori sedang (0,4342). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Problem-Based Learning berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Kata Kunci: Problem-Based Learning,

kemampuan pemecahan masalah,

pembelajaran matematika, eksperimen semu

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk
mengembangkan potensi peserta
didik secara optimal agar mampu
berkontribusi dalam kehidupan
bermasyarakat,
(Ujud  dkk., 2023).

Pendidikan berperan penting dalam

berbangsa, dan
bernegara

meningkatkan kualitas sumber daya

manusia melalui pengembangan
aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik. Pada era
abad ke-21, pembelajaran menuntut
penguasaan keterampilan berpikir
kritis, ~ kreatif,  kolaboratif,  dan

komunikatif sebagai  kompetensi
utama yang harus dimiliki siswa
(Bhuttah dkk., 2024). Salah satu
keterampilan yang sangat penting
dalam konteks tersebut adalah
kemampuan pemecahan masalah,
dituntut

permasalahan,

karena siswa mampu
mengidentifikasi
merancang strategi penyelesaian,
serta mengevaluasi solusi secara
sistematis (Alka Kianda dkk., 2024;

Azwar & Iswanto, 2024).

Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang memiliki
peran strategis dalam melatih
kemampuan berpikir logis, analitis,
dan sistematis (Zulaiha dkk., 2022).
Pembelajaran  matematika  tidak
hanya berfokus pada penguasaan
rumus dan prosedur, tetapi juga pada
kemampuan siswa dalam memahami
konsep serta smengaplikasikannya
untuk menyelesaikan permasalahan
(Indartiningsih  dkk.,

2023). National Council of Teachers

kontekstual

of Mathematics (NCTM) menegaskan
bahwa pemecahan masalah
merupakan inti dari pembelajaran

matematika karena melalui proses

tersebut siswa dapat
mengembangkan kemampuan
bernalar, berkomunikasi, serta

membuat koneksi antar konsep

(Cahyani &  Setyawati, 2017,
Mayasari dkk., 2022).
Kemampuan pemecahan

masalah menurut Polya meliputi
empat tahapan, vyaitu memahami
masalah, merencanakan strategi,

melaksanakan penyelesaian, dan

250



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

melakukan  pengecekan  kembali
terhadap solusi yang diperoleh.
Namun, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa masih tergolong rendah.
Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa
mengalami kesulitan terutama pada
tahap perencanaan strategi dan
refleksi terhadap solusi, khususnya
dalam menyelesaikan soal berbentuk
cerita yang menuntut kemampuan
menerjemahkan masalah ke dalam
model matematika (Tanjung, 2025;
Zahra dkk., 2025).

Berdasarkan hasil observasi
awal di kelas VIII UPT SMP Negeri
11 Medan, sebagian besar siswa
belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) pada materi
matematika. Dari 30 siswa, hanya 4
siswa yang mencapai nilai = 75,
sedangkan 26 siswa lainnya belum
memenuhi standar ketuntasan. Hasil
tes diagnostik menunjukkan bahwa
siswa cenderung langsung
menggunakan rumus tanpa
memahami inti permasalahan serta
tidak melakukan tahap refleksi sesuai
tahapan Polya. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran masih berpusat

pada guru dan kurang melibatkan

siswa secara aktif dalam proses
berpikir.

Salah satu alternatif solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang berorientasi pada
siswa dan berbasis masalah, yaitu
Problem-Based Learning  (PBL)
(Ramadhani dkk., 2024; Rehman
dkk., 2024). Model PBL menekankan
pada pemberian masalah nyata
sebagai tittk awal pembelajaran
sehingga siswa terdorong untuk
melakukan  penyelidikan, diskusi,
serta membangun
secara mandiri (Mudrikah, 2021).

Keunggulan model ini terletak pada

pengetahuan

kemampuannya dalam
mengembangkan keterampilan
berpikir ~ kritis dan  kemampuan
pemecahan masalah melalui aktivitas
analisis, kolaborasi, dan refleksi
(MAKBUL dkk., 2024). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model PBL berpengaruh
signifikan  terhadap  peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Meskipun demikian, efektivitas
model Problem-Based Learning perlu
dibuktikan secara empiris sesuai
dengan Kkarakteristik sekolah dan

peserta didik yang berbeda
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(Khoirunnisa dkk., 2023; Supiyanti
dkk., 2025).
penelusuran yang dilakukan, belum

Berdasarkan

terdapat penelitan yang secara
khusus mengkaji pengaruh model
Problem-Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VIII di UPT
SMP Negeri 11 Medan, khususnya

pada materi Teorema Pythagoras.

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran
Problem-Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Dengan demikian,
diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika, khususnya dalam
mengembangkan kemampuan

pemecahan masalah siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan
metode quasi eksperimen (quasi
experimental research) yang
bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran
Problem-Based Learning terhadap

kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa (Irwanto dkk.,
2026; Wati & Daryono, 2024). Desain
penelitian yang digunakan adalah
nonequivalent control group design,
di mana terdapat dua kelompok yang
tidak dipilih secara acak, vyaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Penelitian dilaksanakan pada
semester ganjil  Tahun  Ajaran
2025/2026 di UPT SMP Negeri 11
Medan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII.
Sampel penelitian ditentukan dengan
teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu. Sampel terdiri
dari dua kelas, yaitu kelas VIII-9
sebagai kelas eksperimen yang
berjumlah 30 siswa dan kelas VIII-10
sebagai kelas kontrol yang juga
berjumlah 30 siswa.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa tes uraian
yang disusun berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah
menurut Polya, yaitu memahami
masalah, merencanakan strategi,
melaksanakan penyelesaian, dan
melakukan  pengecekan kembali
(refleksi). Tes diberikan dalam bentuk
pretest dan posttest untuk

mengetahui kemampuan awal dan
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kemampuan akhir siswa setelah
perlakuan (Reva dkk., 2026).

Teknik analisis data yang
digunakan meliputi analisis deskriptif
dan inferensial. Sebelum dilakukan uji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat analisis, vyaitu uji
normalitas menggunakan uji Shapiro-
Wilk dan uji

menggunakan uji

homogenitas

Levene.
Selanjutnya, pengujian  hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji
independent sample t-test pada taraf
signifikansi 0,05 untuk mengetahui
perbedaan kemampuan pemecahan
masalah antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Selain itu, untuk mengetahui
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, dilakukan
perhitungan nilai N-Gain berdasarkan
hasil pretest dan posttest (Fahriah &
Hamdani, 2025; Nor Amalliyah,
2026). Nilai N-Gain digunakan untuk
mengkategorikan tingkat peningkatan
kemampuan siswa setelah diberikan

perlakuan pembelajaran.

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Hasil penelitian ini menunjukkan

adanya perbedaan kemampuan

pemecahan masalah matematika

antara siswa yang diajar
menggunakan model Problem-Based
Learning (PBL) dengan siswa yang
diajar menggunakan pembelajaran
konvensional. Berdasarkan analisis
deskriptif terhadap nilai pretest,
diperoleh bahwa rata-rata
kemampuan awal siswa pada kelas
sebesar 38,43,

sedangkan pada kelas kontrol

eksperimen

sebesar 22,47. Nilai maksimum pada
kelas eksperimen adalah 48 dan
minimum 27, sementara pada kelas
kontrol nilai maksimum 32 dan
minimum 13. Hal ini menunjukkan
bahwa secara awal kemampuan
siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Selanjutnya, hasil analisis
terhadap nilai posttest menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa pada kelas eksperimen
meningkat menjadi 84,47 dengan
simpangan baku 3,857, sedangkan
pada kelas kontrol meningkat menjadi
56,00 dengan simpangan baku 5,051.
Nilai minimum dan maksimum pada
kelas eksperimen masing-masing 77
dan 91, sedangkan pada kelas

kontrol 47 dan 65. Perbedaan rata-
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rata sebesar 28,47 menunjukkan
bahwa penerapan model Problem-
Based Learning memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa.

Untuk memperjelas perbedaan
kemampuan awal dan akhir siswa,
data tersebut disajikan dalam bentuk
grafik perbandingan nilai pretest dan
posttest antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

100
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0 - W Posttest
S o

(_’QQ’{\@ %06"
<

M Pretest

Grafik 1 Rata-Rata Nilai Pretest dan
Posttest Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Grafik ini menunjukkan bahwa
kedua kelas mengalami peningkatan,
namun peningkatan pada kelas
eksperimen  jauh  lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
terlinat dari selisin kenaikan nilai yang
signifikan pada kelas eksperimen
setelah penerapan model PBL, yang
menegaskan bahwa model tersebut
mampu meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah secara lebih

optimal dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat analisis. Hasil uji
normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk menunjukkan bahwa seluruh
data pretest dan posttest pada kedua
kelas memiliki nilai signifikansi lebih
dari 0,05, sehingga data berdistribusi
normal.  Selanjutnya, hasil uji
homogenitas menggunakan Levene’s
Test menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pada data pretest sebesar
0,546 dan posttest sebesar 0,158,
yang berarti lebih besar dari 0,05. Hal
ini  menunjukkan bahwa varians
kedua kelompok homogen sehingga
memenuhi syarat untuk dilakukan uji
parametrik.

Hasil uji hipotesis menggunakan
independent sample t-test
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H,
ditolak dan H; diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Perbedaan rata-rata sebesar 28,467
menunjukkan bahwa model Problem-

Based Learning memberikan
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pengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Selain itu, peningkatan
kemampuan siswa juga dianalisis
menggunakan nilai N-Gain. Hasil
analisis menunjukkan bahwa rata-
rata nilai N-Gain pada kelas
eksperimen sebesar 0,7512 yang
termasuk dalam kategori tinggi,
sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 0,4342 yang termasuk dalam
kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang
diajar menggunakan model PBL lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa
yang diajar menggunakan
pembelajaran konvensional.

Untuk memperjelas
perbandingan peningkatan
kemampuan tersebut, data N-Gain

disajikan dalam bentuk grafik berikut.

0,8
0,6
m Eksperimen
0,4 -
H Kontrol
0,2 -
0 -

Grafik 2 Perbandingan Nilai N-Gain
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Grafik ini menunjukkan bahwa
nilai N-Gain pada kelas eksperimen
berada pada  kategori  tinggi,
sedangkan kelas kontrol berada pada
kategori sedang. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa model
Problem-Based Learning lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan keseluruhan hasil
penelitian, kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang
diajar menggunakan model Problem-
Based Learning mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini
terlihat dari peningkatan nilai rata-rata
dari 38,43 pada pretest menjadi
84,47 pada posttest pada kelas
eksperimen. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model PBL
mampu membantu siswa dalam
memahami masalah, merencanakan
strategi penyelesaian, melaksanakan
penyelesaian, serta melakukan
refleksi terhadap hasil yang
diperoleh.

Sementara itu, pada kelas
kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional,
peningkatan kemampuan siswa tidak

sebesar kelas eksperimen. Nilai rata-
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rata meningkat dari 22,47 menjadi
56,00, namun masih berada pada
kategori sedang. Hal ini disebabkan
karena pembelajaran konvensional
cenderung berpusat pada guru
sehingga siswa kurang terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, perbedaan
peningkatan antara kedua kelas
menunjukkan bahwa model Problem-
Based Learning lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa. Hal ini disebabkan karena PBL
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat aktif, berdiskusi,

serta mengembangkan  strategi
penyelesaian secara mandiri
sehingga pemahaman konsep

menjadi  lebih  mendalam  dan

bermakna.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang diajar
menggunakan model Problem-Based
Learning (PBL)
peningkatan yang signifikan dan

mengalami

berada pada kategori tinggi setelah

perlakuan.  Peningkatan tersebut
terlihat dari perbedaan nilai pretest

dan posttest, di mana siswa mampu

memahami masalah, merencanakan
strategi, melaksanakan penyelesaian,
dan melakukan refleksi dengan lebih
baik.

Sementara itu, siswa yang
diajar dengan pembelajaran
konvensional juga mengalami
peningkatan, namun berada pada
kategori sedang dan tidak sebesar
kelas eksperimen.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematika antara siswa
yang diajar menggunakan model
Problem-Based Learning dan siswa
yang diajar dengan pembelajaran
konvensional. Model Problem-Based
Learning terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematika

siswa pada materi Teorema
Pythagoras.
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